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Hipertensi merupakan kejadian peningkatan tekanan darah sistolik >140 

mmHg dan tekanan darah diastolik >90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan 

selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat atau tenang. 

Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan menggunakan bahan alam seperti 

pada tanaman obat atau rempah-rempah tradisional. Salah satu tanaman yang 

dapat digunakan yaitu daun salam, dimana di dalam daun salam terdapat 

kandungan kimia yang dapat menurunkan tekanan darah. Tujuan dari studi ini 

yaitu agar penulis  mampu  mererapkan   terapi  komplementer  rebusan  daun  

salam  pada  penderita  hipertensi. 

Studi kasus ini menggunakan desain penulisan deskriptif. Subyek yang 

digunakan berjumlah 3 pasien diambil dengan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penerapan pemberian air rebusan daun salam dilakukan berdasarkan asuhan 

keperawatan dan standar operasional prosedure yang telah ditentukan. Data yang 

diperoleh diidentifikasi, di analisis dan disimpulkan. 

Hasil studi kasus menunjukan bahwa pengkajian yang didapatkan pada 

Ny. S, Ny. T dan Ny. St berdasarkan teori dan konsepnya klien mengalami 

hipertensi. Pengkajian dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

pemeriksaan fisik. Diagnosa prioritas yang ditegakkan pada Ny. S, Ny. T dan Ny. 

St adalah resiko ketidakefektifan perfusi jaringan otak. Intervensi yang telah 

diberikan penulis mengacu pada beberapa teori dan hasil studi kasus. Rencana 

yang diberikan antara lain monitor tekanan darah, catat keluhan klien, dan ajarkan 

cara pembuatan rebusan daun salam untuk penurunan tekanan darah. 

Implementasi yang dilakukan selama 7 hari, klien dan keluarga diajarkan cara 

membuat seduhan daun salam dan dilakukan pemeriksaan tekanan darah rutin. 

Evaluasi untuk diagnosa prioritas resiko ketidakefektifan perfusi jaringan otak 

setelah dilakukan selama 7 hari, klien dan keluarga diajarkan cara membuat 

seduhan daun salam dan dilakukan pemeriksaan tekanan darah rutin. 
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